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ABSTRAK 

 

Maulidda Yuliati, “Pengaruh Kemampuan Pemecahan 

Masalah Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V Sekolah 

Dasar Islam Terpadu (SDIT)”. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2018. 

Mata pelajaran Matematika sangat penting untuk diajarkan dan 

dipelajari, mata pelajaran ini diberikan mulai dari Sekolah Dasar 

hingga tingkat menengah.  Latar belakang penelitian ini adalah tujuan 

mata pelajaran Matematika yaitu siswa mampu memecahkan masalah. 

Pendidikan di Sekolah Islam Terpadu terdiri dari program umum 

meliputi mata pelajaran wajib, dan pogram tambahan meliputi mata 

pelajaran yang menjadi unggulan sekolah. Salah satunya adalah SDIT 

Salsabila 3 Banguntapan. Prestasi yang diperoleh SDIT Salsabila 3 

Banguntapan di bidang Matematika cukup bagus. Akan tetapi 

berdasarkan keterangan wali kelas, kemampuan pemecahan masalah 

siswa beragam. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pegaruh kemampuan pemecahan masalah terhadap hasil belajar 

Matematika siswa kelas V di SDIT Salsabila 3 Banguntapan. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif desain Ex 

post facto. Variabel bebasnya adalah kemampuan pemecahan masalah, 

sedangkan variabel terikatnya adalah hasil belajar Matematika. 

Populasinya yaitu Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) di Kabupaten 

Bantul. Sampel yang digunakan menggunakan teknik acak. Salah satu 

alasan pemilihan SDIT Salsabila 3 Banguntapan sebagai sampel 

adalah karena keberhasilan sekolah tersebut memberikan kepercayaan 

kepada orang tua dan masyarakat untuk menyekolahkan putra-

putrinya di sekolah tersebut. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah korelasi product moment dan regresi linier sederhana. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah siswa kelas V SDIT masuk pada kategori sedang 73.13% 

yaitu sebanyak 49 siswa. Hasil belajar Matematika siswa kelas V 

SDIT, hanya sebesar 11,94% yang dinyatakan lulus KKM yaitu  yang 

memiliki skor ≥ 75 sebanyak 8 siswaa. Terdapat pengaruh antara 

kemampuan pemecahan masalah terhadap hasil belajar Matematika 

siswa kelas V SDIT sebesar 66% sedangkan 34% dipengaruhi oleh 

variabel lain seperti motivasi dan lingkungan. 

 

Kata Kunci: Pemecahan Masalah dan Hasil Belajar Matematika  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Masyarakat yang hidup di era sekarang, dituntut mampu 

memanfaatkan pengetahuannya secara optimal agar lebih cerdas 

dan kritis dalam menerima dan mengolah informasi. Hal ini 

sangat penting untuk menunjang pemecahan masalah yang 

semakin kompleks. Menjawab tuntutan sekaligus kebutuhan 

zaman inilah, pendidikan memegang peran penting dalam 

menyiapkan generasi bangsa yang berkompeten, termasuk 

didalamnya adalah penguasaan matematika dan pemahamannya.
1
 

Pendidikan diharapkan mampu membekali siswa untuk 

menerapkan pengetahuannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Kemampuan tersebut diharapkan dapat dikembangkan dalam 

pendidikan melalui mata pelajaran yang diajarkan di sekolah. 

Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional menyatakan bahwa: 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
2
  

  

                                                           
1
 Abdul Halim Fathani, “Pengembangan Literasi Matematika Sekolah Dalam 

Prespektif Multiple Intelligence, Mahasiswa Univesitas Islam Malang”, Jurnal 

Edusains, Vol. 4, No. 2, Desember 2016, hlm. 136. 
2
 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 1. 
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Dari undang-undang tersebut dapat diketahui bahwa 

pendidikan merupakan hak bagi seluruh warga Indonesia dan 

merupakan aspek kehidupan yang sangat mendasar bagi 

pembangunan bangsa. Sesuai Peraturan Pemerintah No. 32 Tahun 

2013 tentang perubahan atas Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 

2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, sudah ditetapkan 

struktur kurikulum pendidikan anak usia dini formal, dasar, 

menengah, dan nonformal. Struktur kurikulum pendidikan dasar 

berisi muatan pembelajaran. Struktur kurikulum SD/MI, SDLB, 

dan sederajat terdiri atas beberapa muatan pembelajaran, salah 

satunya adalah Matematika.
3
  

Matematika merupakan ilmu universal yang mempunyai 

peran penting dalam berbagai disiplin ilmu dan berperan besar 

dalam perkembangan teknologi informasi dan komunikasi. Untuk 

menguasai dan mencipta teknologi di masa depan diperlukan 

penguasaan matematika yang kuat sejak dini. Kompetensi dasar 

matematika yang telah disusun dimaksudkan untuk 

mengembangkan kemampuan menggunakan matematika dalam 

pemecahan masalah dan mengkomunikasikan ide atau gagasan 

dengan menggunakan simbol, tabel, diagram, dan media lain.
4
 

                                                           
3
 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013 tentang 

perubahan atas Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan, Bagian Kedua: Strukur Kurikulum Pasal 767 Ayat 1. 
4
 Endang Sulistyowati, “Pemecahan Masalah dalam Pembelajaran 

Matematika SD/MI”, Jurnal digital library Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakata, dalam laman http://digilib.uin-

suka.ac.id/8033/1/ENDANG%20SULISTYOWATI%20PEMECAHAN%20MASA

LAH%20DALAM%20PEMBELAJARAN%20MATEMATIKA%20SDMI.pdf 

diunduh pada tanggal 12 Juni 2017 pukul 11.30 WIB. 

http://digilib.uin-suka.ac.id/8033/1/ENDANG%20SULISTYOWATI%20PEMECAHAN%20MASALAH%20DALAM%20PEMBELAJARAN%20MATEMATIKA%20SDMI.pdf
http://digilib.uin-suka.ac.id/8033/1/ENDANG%20SULISTYOWATI%20PEMECAHAN%20MASALAH%20DALAM%20PEMBELAJARAN%20MATEMATIKA%20SDMI.pdf
http://digilib.uin-suka.ac.id/8033/1/ENDANG%20SULISTYOWATI%20PEMECAHAN%20MASALAH%20DALAM%20PEMBELAJARAN%20MATEMATIKA%20SDMI.pdf
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Matematika menjadi salah satu mata pelajaran wajib yang 

diajarkan di SD/MI. Salah satu tujuan mata pelajaran matematika 

yaitu agar siswa memiliki kemampuan pemecahan masalah yang 

meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model 

matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang 

diperoleh. Akan tetapi tidak semua soal matematika dapat 

dikategorikan sebagai soal pemecahan masalah, walaupun soal 

tersebut berupa soal cerita yang penyelesaiannya memerlukan 

perhitungan matematika. Jika suatu soal diberikan pada siswa dan 

siswa langsung tahu cara pemecahannya maka soal tersebut tidak 

bisa dikategorikan sebagai soal pemecahan masalah.
5
 

Matematika sebagai salah satu mata pelajaran wajib 

diharapkan tidak hanya membekali siswa dengan kemampuan 

untuk mengunakan perhitungan atau rumus dalam mengerjakan 

soal tes saja akan tetapi juga mampu melibatkan kemampuan 

bernalar dan analitisnya dalam pemecahan masalah sehari-hari. 

Hal ini sejalan dengan pandangan NCTM (National Council of 

Teaching Mathematics) yang menjadikan problem solving 

(pemecahan masalah), reasoning and proof (penalaran dan 

pembuktian), communication (komunikasi) dan representation 

(penyajian) sebagai standar proses pada pembelajaran 

matematika.
6
 Tuntutan kemampuan siswa dalam matematika 

tidak sekedar memiliki kemampuan berhitung saja, akan tetapi 

kemampuan bernalar yang logis dan kritis dalam pemecahan 

                                                           
5
 Ibid. 

6
 Rosalina Hera Novitasari, Litrasi Matematika: Apa, Mengapa dan 

Bagaimana, Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika, 

(Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2015), hlm. 674. 
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masalah. Pemecahan masalah ini tidak semata-mata masalah yang 

berupa soal rutin akan tetapi lebih kepada permasalahan yang 

dihadapi  sehari-hari. 

Pemecahan masalah dalam matematika melibatkan metode 

dan cara penyelesaian yang tidak standar dan tidak diketahui 

terlebih dahulu. Siswa harus mampu memanfaatkan pengetahuan 

yang dimiliki untuk mencari penyelesaiannya. Mereka dapat 

mengembangkan pemahaman matematika yang baru melalui 

proses ini. Siswa harus memiliki kesempatan sesering mungkin 

untuk memformulasikan, menyentuh, dan menyelesaikan 

masalah-masalah kompleks yang mensyaratkan sejumlah usaha 

yang bermakna serta harus mendorong siswa untuk berani 

merefleksikan pikiran mereka.
7
 Hal ini memungkinkan siswa 

untuk mengembangkan kemampuan dan kepercayaan diri untuk 

berpikir secara numerik dan spasial dalam rangka untuk 

menafsirkan dan kritis menganalisa situasi sehari-hari dan untuk 

pemecahan masalah. 
8
 

Turmudi menyatakan dengan menggunakan pemecahan 

masalah dalam matematika, siswa mengenal cara berpikir, 

kebiasaan untuk tekun, dan keingintahuan yang tinggi, serta 

percaya diri dalam situasi yang tidak biasa, yang akan melayani 

mereka secara baik di luar kelas matematika.
9
 Menurut Hudojo, 

melalui penyelesaian masalah siswa dapat berlatih dan 

                                                           
7
 Turmudi, Landasan Filsafat dan Teori Pembelajaran Berparadigma 

Eksploratif dan Investigatif, (Jakarta: PT Leuser Cita Pustaka, 2008), hlm. 29. 
8
 Organisation for Economic Co-operation and Development, “Assesment 

and Analytical Framework: Mathematics, Raeding, Science, Problem Solving and 

Financial Literacy”, (Paris: OECD Publisher, 2016). 
9
 Turmudi, Landasan Filsafat dan Teori Pembelajaran....., hlm. 30. 
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mengintegrasikan konsep-konsep, teorema-teorema dan 

keterampilan yang telah dipelajari.
10

 Hal tersebut sejalan bahwa 

siswa harus mampu menyelesaiakan masalah nyata yang 

mensyaratkan untuk mampu menggunakan kemampuan dan 

kompetensi yang telah diperoleh melalui pengalaman di sekolah 

dan kehidupan sehari-hari. Proses yang mendasar dari hal ini 

adalah “matematisasi”. Proses ini membawa siswa berubah dari 

masalah konteks dari dunia nyata ke dunia matematika yang 

dibutuhkan untuk pemecahan masalah tersebut.
11

 

Pada tingkat sekolah dasar, Holmes  mengemukakan bahwa 

tujuan pembelajaran pemecahan masalah antara lain di kelas awal 

(kelas I-III) adalah agar: mengerti pentingnya memahami 

masalah;  dapat menggunakan sedikit metode pemecahan 

masalah; dan mempunyai kepekaan terhadap solusi terbaik dari 

suatu masalah. Pada siswa kelas tinggi (kelas IV-VI), 

pembelajaran pemecahan masalah harus mempunyai tujuan yang 

lebih spesifik. Di kelas-kelas tersebut siswa mempelajari nama-

nama dari urutan langkah pemecahan masalah dan belajar cara 

menerapkannya. Tujuan siswa di kelas tinggi (Kelas IV–VI) 

pemecahan masalah harus lebih spesifik, misalnya mempelajari 

nama-nama dari urutan langkah pemecahan masalah, belajar cara 

menerapkannya, secara berkala melakukan evaluasi terhadap 

langkah-langkah yang dikerjakan secara klasikal atau kelompok 

                                                           
10

 Hudojo, Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran Matematika, 

(Malang: UM Press, 2005), hlm. 130. 
11

 Organisation for Economic Co-operation and Development, “Learning 

mathematics for life: A View Perpective from PISA”, (Paris: OECD Publication, 

20016). 
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kecil.
12

 Penelitian dilakukan di V, kelas ini kisaran umur siswa 10 

sampai 11 tahun, mereka mulai banyak bertanya dan mempelajari 

bahwa mereka bertanggung jawab terhadap tindakan, keputusan 

dan konsekuensi mereka sendiri.
13

 

Sekolah Islam Terpadu diselenggarakan berdasarkan konsep 

one for all. Artinya dalam satu atap peserta didik akan 

mendapatkan pendidikan umum, gama, dan keterampilan. 

Pendidikan umum mengacu kepada kurikulum nasional yang 

dikembangkan oleh Kementerian Pendidkan Nasional. Pada 

struktur kurikulum pendidikan berisi sejumlah mata pelajaran 

yang harus disampaikan kepada peserta didik dengan 

mengkombinasikan kurikulum nasional dengan Kurikulum 

Jaingan Sekolah Islam Terpadu (JSIT).
14

 Program pendidikan 

terdiri dari program umum, kejuruan, dan pendidikan khusus. 

Jenis pendidikan di Sekolah Islam Terpadu terdiri dari program 

umum meliputi sejumlah mata pelajaran yang wajib diikuti, dan 

pogram tambahan meliputi mata pelajaran yang menjadi ciri khas 

keunggulan sekolah dan mata pelajaran muatan lokal.  

Salah satu SDIT di Kabupaten Bantul adalah SDIT 

Salsabila 3 Banguntapan. SDIT Salsabila 3 Banguntapan tersebut 

merupakan salah satu sekolah yang mengupayakan agar siswa 

                                                           
12

 Sri Wardhani, Sapon Suryo Purnomo, dan Endah Wahyuning, 

Pembelajaran Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika di SD, (Yogyakarta: 

Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

(PPTK) Matematika, 2010), hlm. 39. 
13

 Carolyn, Meggit. Memahami Perkembangan Anak. (Jakarta: Indeks, 

2013) hlm. 167. 
14

 Tim Kurikulum, SDIT Al-Furqon Musi Rawas-Sumsel, dalam laman 

http://sdit-al-furqon.blogspot.com/2016/03/pengertian-dan-tinjauan-tentang-

sekolah.html?m=1 ,diunduh pada tanggal 29 Mei 2018.  

http://sdit-al-furqon.blogspot.com/2016/03/pengertian-dan-tinjauan-tentang-sekolah.html?m=1
http://sdit-al-furqon.blogspot.com/2016/03/pengertian-dan-tinjauan-tentang-sekolah.html?m=1
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memiliki kemampuan matematika yang baik. Hal tersebut 

tertuang dalam visi sekolah yang berbunyi "Terwujudnya 

Generasi Emas Qur'ani Indonesia 2045 yang cakap, cendekia dan 

berakhlaq mulia". Beberapa misinya yaitu membangun budaya 

belajar mandiri dalam membaca, menulis, berhitung dan berkarya. 

Salah satu produk unggulan dari SDIT tersebut yaitu program 

pengembangan diri (seni, matematika ceria, pramuka, pencak 

silat, komputer, tartil, tilawah, drumband, science club, math club, 

English club).
15

 Dari visi misi serta produk unggulan yang ada, 

sekolah tersebut telah mampu meraih beberapa prestasi dalam 

beberapa lomba tentang matematika diantaranya Juara 3 Lomba 

Cerdas Cermat MIPA Olympiade Salsabila 13 Februari 2011, 

Juara 5 lomba LCC (lomba cerdas cermat) SD tingkat 

Banguntapan tahun 2017, dan Juara 1 OSN Matematika tingkat 

kecamatan tahun 2017.
16

 

Mata pelajaran matematika khususnya di kelas atas tidak 

termasuk ke dalam pembelajaran tematik, jadi mata pelajaran 

tersebut sudah berdiri sendiri.  Berdasarkan hasil wawancara 

dengan dua wali kelas V di SDIT Salsabila 3 Banguntapan yaitu 

Ani Handayani, S.Pd. dan Fatimah Ismawati, S.Pd., menyatakan 

bahwa kemampuan matematika siswa beragam. Beberapa siswa 

memiliki kemampuan yang bagus tapi ada juga siswa yang masih 

                                                           
15

 Admin, “SDIT Salsabila 3 Banguntapan Bantul Tahun 2017”, dalam 

laman https://jogjabagus.com/sekolah/sekolahdasar/2407.php, diunduh tanggal 25 

September 2017. 
16

 Admin, “Prestasi SDIT  Salsabila 3 Banguntapan Bantul Tahun 2017”, 

dalam laman https://sditsalbang.wordpress.com/profil/prestasi/, diunduh tanggal 25 

September 2017. 

https://jogjabagus.com/sekolah/sekolahdasar/2407.php
https://sditsalbang.wordpress.com/profil/prestasi/
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membutuhkan bimbingan.
17

 Jika melihat prestasi yang diperoleh 

sekolah tersebut bisa dikatakan bahwa siswa yang bersekolah di 

sekolah tersebut memiliki kemampuan yang bisa dikatakan baik. 

Hal tersebut juga bisa menjawab tantangan zaman yang sekarang 

ini membutuhkan kemampuan yang lebih dalam matematika 

terutama dalam hal pemecahan masalah.  

Berdasarkan latar belakang di atas, dilakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Kemampuan Pemecahan Masalah 

terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V Sekolah Dasar 

Islam Terpadu (SDIT)”. Penelitian ini membuktikan teori yang 

menyatakan bahwa ada pengaruh antara kemampuan siswa 

terhadap hasil belajar. Penelitian ini juga melihat sebesar apa 

pengaruh yang ditimbulkan oleh kemampuan pemecahan masalah 

terhadap hasil belajar Matematika siswa kelas V Sekolah Dasar 

Islam Terpadu (SDIT) tahun ajaran 2017/2018. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pencapaian kemampuan pemecahan masalah 

siswa kelas V Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT)? 

2. Bagaimana pencapaian hasil belajar Matematika siswa kelas 

V Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT)? 

3. Apakah ada pengaruh antara kemampuan pemecahan 

masalah dengan hasil belajar matematika siswa kelas V 

Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT)? Jika ada, berapa besar 

pengaruh antara kemampuan pemecahan masalah dengan 

hasil belajar matematika tersebut? 

                                                           
  

17
 Wawancara dengan Ani Handayani, S.Pd,Si. dan Fatimah Ismawati, 

S.Pd., Wali Kelas V, di SDIT Salsabila 3 Banguntapan Bantul, tanggal 26 Desember 

2017. 
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C. Pembatasan Masalah 

Untuk membatasi ruang lingkup permasalahan, maka 

penelitian ini hanya membahas mengenai: 

1. Kemampuan pemecahan masalah yang dimaksud yaitu 

kemampuan pemecahan masalah pada soal-soal matematika. 

Soal dibuat berdasarkan Kompetensi Dasar pada 

Permendikbud No. 24 Tahun 2016 untuk kelas V SD/MI. 

Hasil yang diperoleh dari soal yang telah dibuat dan 

disebarkan merupakan acuan dalam menentukan kemampuan 

pemecahan masalah Matematika siswa kelas V di SDIT 

Salsabila 3 Banguntapan. 

2. Hasil belajar Matematika yang dimaksud adalah nilai yang 

diperoleh dari penilaian akhir semester ganjil pada mata 

pelajaran Matematika kelas V di SDIT Salsabila 3 

Banguntapan tahun pelajaran 2017/2018. 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pencapaian kemampuan pemecahan 

masalah siswa kelas Vdi SDIT Salsabila 3 Banguntapan 

Bantul. 

2. Untuk mengetahui pencapaian hasil belajar Matematika siswa 

kelas V di SDIT Salsabila 3 Banguntapan Bantul. 

3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kemampuan 

pemecahan masalah terhadap hasil belajar Matematika siswa 

kelas V di SDIT Salsabila 3 Banguntapan Bantul. 
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E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas maka manfaat dari 

penelitian ini adalah: 

1. Bagi guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh 

guru sebagai bahan pertimbangan dalam rangka 

meningkatkan mutu matematika, sehingga memiliki motivasi 

untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematika pada siswa. Dapat pula digunakan sebagai bahan 

agar guru bisa lebih kreatif dan inovatif dalam mengajar 

sehingga bisa meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

pada siswa. 

2. Bagi siswa 

Penelitian ini juga diharapkan dapat meningkatkan 

motivasi siswa untuk lebih meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah dan agar lebih menyukai matematika, 

sehingga pada akhirnya mereka dapat meningkatkan hasil 

belajar mereka. 

3. Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan, 

pengetahuan dan keterampilan peneliti khusunya yang terkait 

dengan penelitian yang berhubungan dengan kemampuan 

pemecahan masalah siswa sehingga dapat mempersiapkan 

diri menjadi guru profesional terutama pada mata pelajaran 

Matematika yang dianggap sulit oleh banyak siswa. 
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4. Bagi peneliti yang akan datang 

Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan, 

pengetahuan dan keterampilan peneliti khusunya yang terkait 

dengan penelitian yang berhubungan dengan kemampuan 

pemecahan masalah siswa. Bagi peneliti yang akan meneliti 

tentang kemampuan pemecahan masalah mungkin bisa 

membuat strategi/media yang lebih kreatif dan inovatif dalam 

pembelajaran sehingga bisa meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah pada siswa. Selain melihat pengaruh 

kemampuan pemecahan masalah terhadap hasil belajar 

Matematika, penelitian yang akan datang bisa juga melihat 

pengaruh lain yang ditimbulkan dari kemampuan pemecahan 

masalah tersebut. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian secara keseluruhan, dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kemampuan pemecahan masalah yang dicapai siswa kelas V 

pada pembelajaran Matematika masuk pada kategori sedang 

dilihat dari frekuensi terbanyak pada interval sebesar 73.13% 

yaitu sebanyak 49 siswa. Sedangkan sisanya masuk dalam 

kategori tinggi dan rendah. Sebanyak 10 siswa masuk dalam 

kategori tinggi dan sisanya yaitu 8 siswa masuk dalam kategori 

rendah. 

2. Hasil belajar Matematika yang dicapai siswa kelas V, hanya 

sebesar 11,94% siswa yang dinyatakan lulus KKM yaitu siswa 

yang memiliki skor ≥ 75 sebanyak 8 siswa, sisanya yaitu 59 

siswa tidak lulus KKM 

3. Terdapat pengaruh antara kemampuan pemecahan masalah 

terhadap hasil belajar Matematika siswa kelas V sebesar 66% 

sedangkan 34% dipengaruhi oleh variabel lain. Persamaan 

regresi yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

 

\ 

 

 

 

Y = 17,076 + 0,813 X 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian ini, berikut ini 

saran-saran sebagai bahan pertimbangan berbagai pihak yaitu: 

1. Bagi siswa untuk selalu belajar meskipun tidak ada tugas 

yang diberikan oleh guru. Senantiasa mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru, sehingga kemampuan pemecahan 

masalah siswa dapat meningkat dan sekaligus hasil belajar 

siswa juga akan meningkat 

2. Bagi guru untuk memperhatikan karakteristik siswanya, 

selalu memperhatikan kegiatan siswa  dan memberikan 

pengawas serta bimbingan. Siswa perlu pengawasan dan 

bimbingan kepada siswa agar senang dalam matematika dan 

suka mengerjakan tugas matematika supaya kemampuan 

pemecahan masalah siswa juga dapat ditingkatkan.  

3. Kepada segenap orang tua/wali siswa diharapkan untuk turut 

serta memberikan bimbingan/motivasi kepada putra-putrinya 

agar lebih memperdalam pembelajaran matematika, serta 

selalu mengawasi kegiatan anak di rumah, dan memberikan 

pengawasan terhadap tugas yang diberikan oleh guru untuk 

dikerjakan di rumah. 

4. Bagi peneliti selanjutnya  untuk memperhatikan kelemahan 

dari penelitian ini dalam keterbatasan secara teknis maupun 

konten. Selain itu untuk mempertimbangkan lebih jauh faktor 

yang mempengaruhi hasil belajar matematika siswa selain 

dari kemampuan pemecahan masalah. 
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Lampiran 1: Tes Uraian (Tahap Awal) 

TES UJI COBA KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : V/I 

Alokasi Waktu : 60 menit 

 

I. Petunjuk 

1. Tulislah nama, nomor, dan kelas dengan jelas pada lembar 

jawaban! 

2. Bacalah soal secara teliti, jika ada yang kurang jelas 

tanyakan kepada pengawas. 

3. Kerjakan soal dengan lengkap dan jelas. 

4. Banyak soal ada 10 butir. 

5. Kerjakan soal yang dianggap mudah terlebih dahulu! 

6. Periksa kembali jawaban yang telah dibuat sebelum 

dikumpulkan 

II. Soal 

1. Pak Arka memiliki kebun, 
 

 
 bagian kebun tersebut ditanami 

cabe, 
 

 
 bagian kebun tersebut ditanami sayur mayur. Sisanya 

untuk menanam jagung. Berapa bagian kebun yang 

digunakan Pak Arka untuk menanam jagung? 

2. Pedagang bakso menggilingkan  
 

 
 kg daging sapi. 

Kemudian, ia menggilingkan lagi 
 

 
 kg. Ternyata, setelah 

ditimbang hasil gilingannya hanya  
 

 
 kg. Berapa kg daging 

sapi yang menyusut? 
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3. Nisya membeli 15 durian. Masing-masing durian beratnya 

2,25 kg. Nisya juga membeli 3 jeruk bali yang masing-

masing beratnya 1,37 kg. Tentukan berat buah yang dibeli 

Nisya seluruhnya? 

4. Almira memiliki 
 

 
 meter pita berwarna merah muda. Pita itu 

akan digunakan dengan teman-temannya untuk membuat 

prakarya. Masing-masing teman dan Almira membutuhkan 
 

 
 

meter. Berapa orang teman yang mendapat pita tersebut? 

5. Ibu mempunyai  
 

 
 kg apel malang. Rencananya, apel 

tersebut akan dibagikan kepada tetangga-tetangganya. Setiap 

tetangga mendapatkan 0,5 kg. Berapa tetangga yang 

memperoleh apel dari ibu? 

6. Umur Arsya 12 tahun. Umur Arsya 
 

 
 dari umur Dheri. Umur 

Arez 
 

 
 dari umur Dheri. Berapakah umur Arez? 

7. Jarak kota Yogyakarta ke kota Jakarta adalah 450 km. Dani 

akan pergi dari Yogyakarta ke Jakarta menggunakan kereta 

api. Kereta api yang digunakan bergerak dengan kecepatan 

750 meter/menit. Kereta api berangkat dari Yogyakrta pukul 

06.00 WIB. Pukul berapa Dani sampai di Jakarta? 

8. Untuk menguras kolam, Paman Hadi mengalirkan air dari 

kolam tersebut dengan debit 500 mL/detik. Volume air 

dalam kolam sebanyak 9 m
3
. Jika Paman Hadi mulai 

menguras kolam tersebut pada pukul 08.50 WIB, maka pada 

pukul berapakah air dalam kolam akan habis? 
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9.                                       Gambar di samping merupakan 

denah pekarangan rumah Pak 

Samsul dengan skala 1:500. 

Berapa meter keliling rumah Pak Samsul yang sebenarnya? 

10. Seorang arsitek akan membuat taman kota berbentuk persegi 

panjang. Arsitek tersebut membuat desainnya di sebuah 

kertas gambar dengan skala 1:2.350. Panjang taman tersebut 

pada gambar 38 cm sedangkan lebarnya 26 cm. Sekeliling 

taman tersebut akan dipadangi lampu. Jika setiap 64 m 

dipadang satu lampu, maka diperlukan berapa lampu? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7 cm 

12 cm 
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Lampiran 2: Tes Uraian (Tahap Awal) 

TES UJI COBA KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : V/II 

Alokasi Waktu : 60 menit 

 

I. Petunjuk 

1. Tulislah nama, nomor, dan kelas dengan jelas pada lembar 

jawaban! 

2. Bacalah soal secara teliti, jika ada yang kurang jelas tanyakan 

kepada pengawas. 

3. Banyak soal ada 10 butir. 

4. Kerjakan soal yang dianggap mudah terlebih dahulu! 

5. Periksa kembali jawaban yang telah dibuat sebelum 

dikumpulkan 

II. Soal 

1. Paman Ali membuat kolam ikan di samping rumah. Kolam 

ikan yang dibuat berbentuk kubus dengan panjang sisi 150 

cm. Paman Ali mengisi air ke kolam menggunakan jerigen 

berbentuk kubus. Jerigen tersebut memiliki panjang sisi 50 

cm. Berapa kali Paman Ali harus mengambil air dengan 

jerigen tersebut hingga air kolam penuh? 

2. Tambak lele milik Pak Yahya berbentuk kubus. Tambak 

tersebut memiliki 2000 ikan lele. Setiap 2 ikan lele 

memerlukan 1 liter air untuk hidup. Jika air pada tambak 
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tersebut penuh, maka berapa volume air di tambak tersebut? 

Serta berapa panjang sisi tambak tersebut? 

3. Dina memiliki 150 cokelat berbentuk kubus dengan panjang 

sisi 2 cm. Ia ingin memasukkan cokelat-cokelat tersebut ke 

dalam kotak makanan berbentuk kubus dengan panjang sisi 

10 cm. Berapakah cokelat yang tidak dapat dimasukkan ke 

dalam kotak makanan? 

4. Bibi Tika membuat agar-agar untuk disajikan saat acara 

arisan. Agar-agar tersebut dicetak menggunakan cetakan 

berbentuk balok. Cetakan tersebut memiliki panjang 5 cm, 

lebar 2 cm, dan tinggi 3 cm. Agar-agar yang dibuat Bibi 

Tika sebanyak 50 cetakan. Berapakah volume agar-agar 

yang dibuat Bibi Tika? 

5. Lisa mendapatkan hadiah 

akuarium saat ulang tahun. 

Akuarium itu menyerupai huruf 

L, sesuai huruf pertama pada 

namanya. Ukuran akuarium 

tersebut seperti pada gambar di samping. Berapa volume air 

yang harus dimasukkan oleh lisa ke akuarium tersebut 

hingga penuh? 

6. Bu Vivin membuat adonan kue sebanyak 3 liter. Adonan 

tersebut akan dimasukkan ke dalam loyang berbentuk 

kubus. Panjang sisi loyang tersebut hanya 14 cm. 

Berapakah sisa adonan yang tidak dimasukkan ke dalam 

loyang? 
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7. Keluarga Anton sedang membuat bingkisan. Bingkisan 

dikemas dalam kardus berbentuk kubus. Panjang sisi kardus 

tersebut 25 cm. Untuk membawa bingkisan tersebut, ayah 

Anton telah menyiapkan sebuah mobil boks yang dapat 

menampung 8 m
3
. Berapa banyak kardus yang dapat dibawa 

mobil boks tersebut? 

8. Untuk membuat 1 batu bata beukuran panjang 23 cm, lebar 

11 cm, dan tebal atau tinggi 5 cm diperlukan tanah liat 

tanah liat sebanyak? 

9. Danang membuat kandang untuk kucing kesayangannya. 

Kandang kucing itu berbentuk balok dengan panjang 50 cm, 

lebar 30 cm, dan tinggi 45 cm. Danang juga membuat 

tempat makan berbentuk balok dengan panjang 20 cm, lebar 

10 cm, dan tinggi 5 cm. Berapakah perbandingan volume 

kandang dan tempat makan kucing yang dibuat Danang? 

10. Berapa panjang sisi sebuah kubus yang volumenya sama 

dengan sebuah balok dengan panjang 49 cm, lebarnya 28 

cm, dan tingginya 16 cm? 
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Lampiran 3: Validasi Tes 

VALIDASI TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

 

1. Paman Ali membuat kolam ikan di samping rumah. Kolam ikan 

yang dibuat berbentuk kubus dengan panjang sisi 150 cm. Paman 

Ali mengisi air ke kolam menggunakan jerigen berbentuk kubus. 

Jerigen tersebut memiliki panjang sisi 50 cm. Berapa kali Paman 

Ali harus mengambil air dengan jerigen tersebut hingga air kolam 

penuh? 

Koreksi: Soal belum termasuk pemecahan masalah, karena 

dapat dikerjakan dengan rumus biasa, yang telah dikenal 

siswa 

2. Tambak lele milik Pak Yahya berbentuk kubus. Tambak tersebut 

memiliki 2000 ikan lele. Setiap 2 ikan lele memerlukan 1 liter air 

untuk hidup. Jika air pada tambak tersebut penuh, maka berapa 

volume air di tambak tersebut? Serta berapa panjang sisi tambak 

tersebut? 

Koreksi: memiliki diganti berisi 

Secara realistik, tidak ada tambak lele yang airnya 

sampai penuh, karena lele akan melompat keluar. 

Lagipula tidak ada tambak lele berbentuk kubus. 

3. Dina memiliki 150 cokelat berbentuk kubus dengan panjang sisi 2 

cm. Ia ingin memasukkan cokelat-cokelat tersebut ke dalam kotak 

makanan berbentuk kubus dengan panjang sisi 10 cm. Berapakah 

cokelat yang tidak dapat dimasukkan ke dalam kotak makanan? 

Koreksi: memasukan diganti mengemas 
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Ini belum termasuk soal pemecahan masalah, perlu 

direvisi agar menjadi soal pemecahan masalah. 

4. Bibi Tika membuat agar-agar untuk disajikan saat acara arisan. 

Agar-agar tersebut dicetak menggunakan cetakan berbentuk 

balok. Cetakan tersebut memiliki panjang 5 cm, lebar 2 cm, dan 

tinggi 3 cm. Agar-agar yang dibuat Bibi Tika sebanyak 50 

cetakan. Berapakah volume agar-agar yang dibuat Bibi Tika? 

Koreksi : Ini belum termasuk soal pemecahan masalah, perlu 

direvisi agar menjadi soal pemecahan masalah 

5. Lisa mendapatkan hadiah akuarium saat 

ulang tahun. Akuarium itu menyerupai 

huruf L, sesuai huruf pertama pada 

namanya. Ukuran akuarium tersebut 

seperti pada gambar di samping. Berapa 

volume air yang harus dimasukkan oleh lisa ke akuarium tersebut 

hingga penuh? 

Koreksi: Soal ini tidak termasuk pemecahan masalah. 

Ukuran akuarium juga kurang realistis. 

6. Bu Vivin membuat adonan kue sebanyak 3 liter. Adonan tersebut 

akan dimasukkan ke dalam loyang berbentuk kubus. Panjang sisi 

loyang tersebut hanya 14 cm. Berapakah sisa adonan yang tidak 

dimasukkan ke dalam loyang? 

Koreksi: Adakah loyang berbentuk kubus? 

Untuk membuat kue, tidak pernah mengisi loyang 

hingga penuh, karena waktu dimasak akan luber. 

7. Keluarga Anton sedang membuat bingkisan. Bingkisan dikemas 

dalam kardus berbentuk kubus. Panjang sisi kardus tersebut 25 
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cm. Untuk membawa bingkisan tersebut, ayah Anton telah 

menyiapkan sebuah mobil boks yang dapat menampung 8 m
3
. 

Berapa banyak kardus yang dapat dibawa mobil boks tersebut? 

Koreksi: Apakah mobil box nya berbentuk kubus? 

Angka-angkanya terlalu pas. 

Belum memperlihatkan pemecahan masalah.  

8. Untuk membuat 1 batu bata beukuran panjang 23 cm, lebar 11 

cm, dan tebal atau tinggi 5 cm diperlukan tanah liat tanah liat 

sebanyak? 

Koreksi: Soal biasa saja, bukan pemecahan masalah. 

9. Danang membuat kandang untuk kucing kesayangannya. 

Kandang kucing itu berbentuk balok dengan panjang 50 cm, lebar 

30 cm, dan tinggi 45 cm. Danang juga membuat tempat makan 

berbentuk balok dengan panjang 20 cm, lebar 10 cm, dan tinggi 5 

cm. Berapakah perbandingan volume kandang dan tempat makan 

kucing yang dibuat Danang? 

Koreksi: Ini juga bukan soal pemecahan masalah.  

10. Berapa panjang sisi sebuah kubus yang volumenya sama dengan 

sebuah balok dengan panjang 49 cm, lebarnya 28 cm, dan 

tingginya 16 cm? 

Koreksi: Ini juga bukan soal pemecahan masalah. 

 

Soal tidak perlu terlalu banyak, sedikit saja cukup, yang penting 

dari soal tersebut mampu melihat kemampuan pemecahan 

masalah siswa. 
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Lampiran 4: Kisi-Kisi Tes 

KISI-KISI TES 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA 

 

Kelas/Semester : V/II 

No Kompetensi Dasar Indikator 
Ranah 

Kognitif 

No 

Soal 

1 3.5 Menjelaskan dan 

menentukan volume 

bangun ruang dengan 

menggunakan satuan 

volume (seperti kubus 

satuan) serta 

hubungan pangkat tiga 

dengan akar pangkat 

tiga 

3.5.1 Siswa dapat 

menerapkan 

konsep volume 

bangun ruang 

pada 

pemecahan 

masalah bangun 

ruang kubus 

dan balok 

dengan tepat  

C3, C4 1 & 2 
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Lampiran 5: Cover Soal 
 

TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : V/II 

Alokasi Waktu : 45 menit 

 

 

Nama         : 

Nomor absen : 

Kelas          : 

 

 

 

I. Petunjuk 

1. Tulislah nama, nomor absen, dan kelas dengan jelas pada 

lembar jawaban! 

2. Bacalah soal dengan teliti, jika ada yang kurang jelas tanyakan 

kepada pengawas. 

3. Banyak soal ada 2 butir. 

4. Kerjakan soal yang dianggap mudah terlebih dahulu! 

5. Kerjakan dengan bolpoint, jika ada yang salah dicoret saja, 

tidak perlu dihapus. 

6. Periksa kembali jawaban yang telah dibuat sebelum 

dikumpulkan! 

 

Saya bisa !!! 
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Lampiran 6: Tes Nomor 1 
 

Bibi sedang membuat agar-agar untuk disajikan saat acara arisan 

Agar-agar tersebut akan dicetak menggunakan cetakan berbentuk 

balok 

Cetakan tersebut memiliki panjang 5 cm, lebar 2 cm, dan tinggi 3 cm 

Agar-agar yang dibutuhkan bibi untuk arisan sebanyak 80 buah 

Bibi membuat adonan agar-agar di panci sebanyak 2 liter 

 

Cukupkah adonan yang dibuat bibi untuk membuat 80 agar-agar? 

Jika tidak cukup, apa yang akan bibi lakukan? 

 

 

 

 

 

 

...........................................................................................................................

...........................................................................................................................

........................................................................................................................... 

........................................................................................................................... 

........................................................................................................................... 

........................................................................................................................... 

........................................................................................................................... 

........................................................................................................................... 

........................................................................................................................... 

........................................................................................................................... 

........................................................................................................................... 

........................................................................................................................... 

........................................................................................................................... 

Tuliskan jawabanmu di bawah  

sini selengkap mungkin ya !!! 
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Lampiran 7: Tes Nomor 2 
Dina memiliki 150 cokelat berbentuk kubus dengan panjang sisi 2 cm 

Ia ingin mengemas cokelat-cokelat itu ke dalam kotak 

Dina memiliki 2 ukuran kotak yang berbeda 

Kotak Pertama Kotak Kedua 

Panjang 19 cm 

Lebar 16 cm 

Tinggi 5 cm 

Panjang 20 cm 

Lebar 14 cm 

Tinggi 4 cm 

 

Kotak mana yang kamu pilihkan untuk Dina? 

Apa alasannya? 

Adakah coklat yang tidak masuk? Berapa? 

 

 

 

 

 

........................................................................................................................... 

........................................................................................................................... 

...........................................................................................................................

...........................................................................................................................

........................................................................................................................... 

........................................................................................................................... 

........................................................................................................................... 

........................................................................................................................... 

........................................................................................................................... 

........................................................................................................................... 

........................................................................................................................... 

........................................................................................................................... 

 

Tuliskan jawabanmu di bawah 

sini selengkap mungkin ya!!! 
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Lampiran 8: Kunci Jawaban 

KUNCI JAWABAN 

 

1. Diketahui: Panjang cetakan agar-agar 5 cm 

Lebar cetakan agar-agar 2 cm 

Tinggi cetakan agar-agar 3 cm 

Dibutuhka 80 buah agar-agar 

Adonan agar-agar yang tersedia 2 liter 

a. Alternatif jawaban yang pertama 

Volume cetakan = P x L x T 

= 5 x 2 x 3 x 1 cm
3
 

= 30 cm
3 

Adonan 2 liter = 2 dm
3 

 = 2.000 cm
3
 

Agar-agar yang dapat dibuat = 
     

  
      

Jadi = agar-agar kurang sebanyak 

= 80 – 66 

= 14 buah 

Solusinya: 

1.) Beli agar-agar 14 buah 

2.) Buat adonan lagi sebanyak = 14 x 30 cm
3
 

= 420 cm
3
 

3.) Tidak mengisi penuh cetakan agar-agar, tinggi dikurang 

0,5 cm
3 

menjadi 2,5 cm
3
 

Volume cetakan = P x L x T 

 = 5 x 2 x 2,5 x 1 cm
3
 

 = 25 cm
3 
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Jadi, agar-agar yang dapat dibuat = 
     

  
    

b. Alternatif jawaban yang kedua 

Volume cetakan = P x L x T 

= 5 x 2 x 3 x 1 cm
3
 

= 30 cm
3 

Volume yang dibutuhkan = Volume cetakan x jumlah cokelat 

= 30 cm
3 

x 80 

= 2.400 cm
3 

Volume adonan 2 liter = 2 dm
3 

  = 2.000 cm
3 

Karena volume yang dibutuhkan > volume adonan maka 

adonan kurang 

Adonan kurang sebanyak = volume yang dibutuhkan - 

volume adonan 

 = 2.400 cm
3 

- 2.000 cm
3 

 = 400 cm
3 

Solusinya: 

1.) Beli agar-agar 14 buah bisa juga membeli 13 agar-

agar:  

Adonan sisa = 
   

  
      

2.) Buat adonan lagi sebanyak = 14 x 30 cm
3
 

 = 420 cm
3
 

3.) Tidak mengisi penuh cetakan agar-agar, tinggi 

dikurang 0,5 cm
3 

menjadi 2,5 cm
3
 

Volume cetakan = P x L x T 

 = 5 x 2 x 2,5 x 1 cm
3
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 = 25 cm
3 

Jadi, agar-agar yang dapat dibuat = 

     

  
    

2. Diketahui: Jumlah cokelat 150 buah 

Panjang sisi cokelat 2 cm 

2 kotak dengan ukuran 

Kotak Pertama Kotak Kedua 

Panjang 19 cm 

Lebar 16 cm 

Tinggi 5 cm 

Panjang 20 cm 

Lebar 14 cm 

Tinggi 4 cm 

Volume 1 cokelat = s x s x s  

 = 2 x 2 x 2 x 1 cm
3
  

 = 8 cm
3 

Volume 150 cokelat = Volume 1 cokelat x 150 

 = 8 cm
3 

x 150  

 = 1.200 cm
3 

Volume kotak pertama = p x l x t 

= 19 x 16 x 5 x 1 cm
3 

= 1.520 cm
3
 

Karena ganjil maka nanti akan ada tempat yang tersisa dan 

coklat tidak bisa menempatinya maka volume kotak pertama 

menjadi: 

Volume kotak pertama = p x l x t 

= 18 x 16 x 4 x 1 cm
3 

= 1.152 cm
3 

Volume kotak kedua = 20 x 14 x 4 = 1.120 cm
3 

Coklat yang masuk pada kotak pertama = 
     

 
     (benar) 
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 = 
     

 
     (salah) 

144 < 150 

Cokelat yang tidak masuk 150-

144 = 6 buah 

Coklat yang masuk pada kotak kedua = 
     

 
 = 140 

140 < 150 

Cokelat yang tidak masuk 150-140 

= 10 buah 

Kedua kotak sama-sam tidak bisa mengemas semua 

cokelat Dina, berikut beberapa kemungkinan alasan yang akan 

dibuat siswa: 

1.) Kotak pertama 

Dipilih: karena bisa memuat lebih banyak 

Tidak dipilih: karena ada bagian kotak yang tidak bisa 

dimasuki cokelat, kotak 

menjadi longgar dan dikhawatirkan cokelat 

akan berantakan jika kotak tersebut tidak 

dijaga dengan baik 

2.) Kotak kedua 

Dipilih: karena kotak pas dan tidak ada kekhawatiran 

seperti pada kotak satu 

Tidak dipilih: karena memuat lebih sedikit cokelat 
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Lampiran 9: Pedoman Penskoran 

PEDOMAN PENSKORAN 

1. Jawaban: 

a. Menghitung volume cetakan 

Skor Keterangan 

25 Jika benar dalam menghitung volume dan menentukan 

satuannya dan menyertakan rumusnya 

20 Jika benar dalam menghitung volume dan menentukan 

satuannya tidak menyertakan rumusnya 

15 Jika benar dalam menghitung volume tetapi salah 

menentukan satuannya 

10 Jika cara menghitung benar tetapi salah hasilnya 

5 Jika berusaha menjawab meskipun jawaban salah 

 

b. Mengubah satuan 

Skor Keterangan 

15 Jika benar dalam mengubah besar dan satuannya 

10 Jika hanya benar besar atu satuannya saja 

5 Jika berusaha menjawab meskipun jawaban salah 

 

c. Menghitung banyak agar-agar yang dapat dibuat 

Skor Keterangan 

20 Jika benar dalam menghitung agar-agar yang dapat 

dibuat dan sisa adonan 

15 Jika hanya benar dalam menghitung agar-agar yang 

dapat dibuat saja 

10 Jika cara menghitung benar tetapi salah hasilnya  

5 Jika berusaha menjawab meskipun jawaban salah 

d. Menarik kesimpulan 
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Skor Keterangan 

20 Jika kesimpulan dijawab dengan jelas dan benar 

10 Jika kesimpulan dijawab secara tersirat tetapi benar 

5 Jika berusaha memberikan kesimpulan meskipun kurang 

tepat 

 

e. Memberikan solusi 

Skor Keterangan 

20 Jika solusi yang diberikan masuk akal (logis) 

10 Jika solusi samar-samar 

5 Jika solusi kurang logis 

 

f. Skor total maksimal 

25 + 15 + 20 + 20 + 20 = 100 

2. Jawaban: 

a. Menghitung volume cokelat: 

Skor Keterangan 

25 Jika benar dalam menghitung volume dan menentukan 

satuannya dan menyertakan rumusnya 

20 Jika benar dalam menghitung volume dan menentukan 

satuannya 

15 Jika benar dalam menghitung volume tetapi salah 

menentukan satuannya 

10 Jika cara menghitung benar tetapi salah hasilnya 

5 Jika berusaha menjawab meskipun jawaban salah 
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b. Menghitung volume kotak: 

Skor Keterangan 

30 Jika benar dalam menghitung volume kedua kotak 

tersebutdan menentukan satuannya dan menyertakan 

rumusnya 

25 Jika benar dalam menghitung volume kedua kotak 

tersebutdan menentukan satuannya tanpa menyertakan 

rumusnya 

20 Jika benar dalam menghitung volume dan menentukan 

satuannya 

15 Jika benar dalam menghitung volume tetapi salah 

menentukan satuannya 

10 Jika cara menghitung benar tetapi salah hasilnya 

5 Jika berusaha menjawab meskipun jawaban salah 

 

c. Menghitung cokelat yang masuk: 

Skor Keterangan 

25 Jika benar dalam menghitung cokelat yang masuk dan 

tidak masuk dengan memperhatikan kotak dengan baik 

(kotak pertama ganjil) 

20 Jika benar dalam menghitung cokelat yang masuk dan 

tidak masuk 

15 Jika hanya benar dalam menghitung cokelat yang 

masuk saja 

10 Jika cara menghitung benar tetapi salah hasilnya  

Jika hanya membandingkan volume cokelat dengan 

volume kotak saja 

5 Jika berusaha menjawab meskipun jawaban salah 
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d. Menentukan kotak yang dipilih (kesimpulan): 

Skor Keterangan 

20 Jika kesimpulan masuk akal (logis) serta 

memperhatikan kotak dengan baik (kotak pertama 

ganjil) 

15 Jika kesimpulan masuk akal (logis) tanpa 

memperhatikan kotak dengan baik (kotak pertama 

ganjil) 

10 Jika kesimpulan samar-samar 

5 Jika kesimpulan kurang logis 

 

e. Skor total maksimal 

25 + 30 + 25 + 20 = 100 

f. Jika menggunakan gambar 
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Lampiran 10: Daftar Nilai Uji Coba 

Daftar Nilai Uji Coba Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

No Nama 
Skor Nilai Skor 

Total 

Rata-

Rata 1 2 

1 Aisha 90 75 165 82,5 

2 Ainaya 45 30 75 37,5 

3 Arafah 70 60 130 65 

4 Arina 70 65 135 67,5 

5 Dhana 30 35 65 32,5 

6 Diaz 65 45 110 55 

7 Farel 55 40 95 47,5 

8 Jihan 85 70 155 77,5 

9 Mahyana 75 65 140 70 

10 Naja 65 50 115 57,5 

11 Obi 70 40 110 55 

12 Raya 30 20 50 25 

13 Sarah 35 35 70 35 

14 Tiara 55 50 105 52,5 

15 Zaka 50 55 105 52,5 
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Lampiran 11: Analisis Hasil Uji Coba 

HASIL ANALISIS UJI COBA TES  

MENGGUNAKAN ANATES 

Rata
2
= 108,33     Simpang Baku= 33,47 

KorelasiXY= 0,87    Reliabilitas Tes= 0,93 

PENSKORAN DATA 

No. 

Urut 

No. 

Subyek 

Kode/Nama 

Subyek 

Skor 

Ganjil 

Skor 

Ganjil 

Skor 

Total 

1 1 Aisha 90 75 165 

2 2 Ainaya 45 30 75 

3 3 Arafah 70 60 130 

4 4 Arina 70 65 135 

5 5 Dhana 30 35 65 

6 6 Diaz 65 45 110 

7 7 Farel 55 40 95 

8 8 Jihan 85 70 155 

9 9 Mahyana 75 65 140 

10 10 Naja 65 50 115 

11 11 Obi 70 40 110 

   12 12 Raya 30 20 50 

13 13 Sarah 35 35 70 

14 14 Tiara 55 50 105 

15 15 Zaka 50 55 105 
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KELOMPOK UNGGUL & ASOR 

KELOMPOK UNGGUL  KELOMPOK ASOR 

N

o 

No. 

Sub

yek 

Kode/ 

Nama 

Subyek 

Skor 1 2 

 
N

o 

No. 

Suby

ek 

Kode/ 

Nama 

Subyek 

Sk

or 
1 2 

1 1 Aisha 165 90 75  1 2 Ainaya 75 45 30 

2 8 Jihan 155 85 70  2 13 Sarah 70 35 35 

3 9 Mahyan 140 75 65  3 5 Dhana 65 30 35 

4 4 Arina 135 70 65  4 12 Raya 50 30 20 

       

DAYA PEMBEDA 

No 
No Btr 

Asli 

Rata
2 

Un 

Rata
2 

As 
Beda 

SB 

Un 

SB 

As 

SB 

Gab 
T 

DP 

(%) 

1 1 80,00 35,00 4... 9,13 7,07 5,77 45,00 45,00 

2 2 68,75 30,00 3... 4,79 7,07 4,27 38,75 38,75 

 

TINGKAT KESUKARAN 

No No Btr Asli Tkt Kesukaran (%) Tafsiran 

1 1 57,50 Sedang 

2 2 49,38 Sedang 

 

KORELASI SKOR BUTIR DG SKOR TOTAL 

No No Btr Asli Korelasi Signifikansi 

1 1 0,967 Signifikan 

2 2 0,960 Signifikan 
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Lampiran 12: Data Hasil Tes 

Data Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

No Nama 
Nilai Skor 

Total 

Rata-

rata 1 2 

1 Abdad Yusuf Berlino 40 10 50 25 

2 Ade Zaidan Althaf 50 35 85 42,5 

3 Adeliana Padmanagari 50 60 110 55 

4 Ahmad Rafiqi N. 35 25 60 30 

5 Alfi Bondan Hendrawan 45 30 75 37,5 

6 Alfina Nurul Azizah 65 65 130 65 

7 Antama Hafidh Maynard S 70 30 100 50 

8 Auliya Rain Fauziyah 45 30 75 37,5 

9 Chiesa Bunga Azzahra 65 25 90 45 

10 Dafariza Aulia Kemal 90 5 95 47,5 

11 Daffa Haidar Nugroho 75 75 150 75 

12 Dianing Sekar Kinayomi 45 40 85 42,5 

13 Dimas Adika Arya Putra 65 20 85 42,5 

14 Egan Putra Abiantara 40 50 90 45 

15 Fadilla Akmal 50 20 70 35 

16 Fahri Tejo Prasetyo 45 40 85 42,5 

17 Farel Apriliano Putra Efendi 45 30 75 37,5 

18 Farid Abdul Fattah 45 25 70 35 

19 Farrel Althaf Faqih 60 45 105 52,5 

20 Faturidza Akmal Hafidz 5 20 25 12,5 

21 Gazy Afdlien Putra Ferischa 55 10 65 32,5 

22 Haidar Mufid Mubasysyir 60 15 75 37,5 

23 Ikhfan Firdaus Putra Wijaya 65 30 95 47,5 

24 Intan Anisah Fajarwati 100 80 180 90 
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25 Jihan Putri Permatasari 65 40 105 52,5 

26 Kania Rafa Zahra 90 80 170 85 

27 Khoirunnisa Lituhayu 40 20 60 30 

28 Kholma Munazzaha 45 30 75 37,5 

29 Lintang Bayu Cahyadi 40 25 65 32,5 

30 Lovenia Citrada Dwiradiva 45 25 70 35 

31 Luay Muthia Arifin 55 35 90 45 

32 M Farrel Damario Zachary 50 15 65 32,5 

33 M Harsha Avie Cena 30 0 30 15 

34 M Ilham Muzakki 70 40 110 55 

35 M Nursanto Priyadi 20 30 50 25 

36 M Shafa Danadyaksa 55 25 80 40 

37 Maistha Dian Reqita 15 25 40 20 

38 Miftah Farhan Saputra 20 20 40 20 

39 Muh A Ramzy Putra Roy 85 45 130 65 

40 Muhamad Aditiya Anggara 40 20 60 30 

41 Muhammad Dhery Al Afifi 70 40 110 55 

42 Muhammad Fadhil H.P. 65 45 110 55 

43 Muhammad Linduaji Y. 60 50 110 55 

44 Muhammad Muflih M. 55 30 85 42,5 

45 Muhammad Rafi Abdul M. 50 20 70 35 

46 Muna Azalia Wijaya 25 50 75 37,5 

47 Nabil Fernanda Dini 60 20 80 40 

48 Nabila Nuansa Putri 35 40 75 37,5 

49 Nadia Khoirina Zahra 75 60 135 67,5 

50 Nadia Noor Syafika Y. 90 50 140 70 

51 Naufal Ridho Pangestu 55 5 60 30 

52 Naura Adenia 45 40 85 42,5 
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53 Nazla Lulu‟ Nur Luthfiah 5 5 10 5 

54 Nila Amalia Nabila 35 55 90 45 

55 Ranesta Rasya Dewananda 75 50 125 62,5 

56 Reyqal Khairullah R. 80 65 145 72,5 

57 Reza Adika Risqullah 20 25 45 22,5 

58 Rifalia Adya Kaerunisyah 50 60 110 55 

59 Risky Setiawan 80 35 115 57,5 

60 Rona Zalfa Alayya 65 35 100 50 

61 Salsabila R Az Zahra 65 70 135 67,5 

62 Salsabilla Dewi Indrayani 35 25 60 30 

63 Shahnaz Azarta Prastika 65 45 110 55 

64 Unaisah Tri Atikah 65 45 110 55 

65 Valenatha Evan Jason 30 25 55 27,5 

66 Wasthu Atalla Zatari 50 30 80 40 

67 Zidni Ilma Adisha 40 35 75 37,5 
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Lampiran 13: Deskripsi Data Hasil Tes 

Hasil Deskripsi Data Kemampuan Pemecahan Masalah 

Statistics 

N Valid 67 

Missing 0 

Mean 43,769 

Median 42,500 

Mode 37,5
a
 

Std. Deviation 16,5281 

Sum 2932,5 

 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

V

al

id 

5,0 1 1,5 1,5 1,5 

12,5 1 1,5 1,5 3,0 

15,0 1 1,5 1,5 4,5 

20,0 2 3,0 3,0 7,5 

22,5 1 1,5 1,5 9,0 

25,0 2 3,0 3,0 11,9 

27,5 1 1,5 1,5 13,4 

30,0 5 7,5 7,5 20,9 

32,5 3 4,5 4,5 25,4 

35,0 4 6,0 6,0 31,3 

37,5 8 11,9 11,9 43,3 

40,0 3 4,5 4,5 47,8 

42,5 6 9,0 9,0 56,7 

45,0 4 6,0 6,0 62,7 

47,5 2 3,0 3,0 65,7 
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50,0 2 3,0 3,0 68,7 

52,5 2 3,0 3,0 67,6 

55,0 8 11,9 11,9 83,6 

57,5 1 1,5 1,5 85,1 

62,5 1 1,5 1,5 86,6 

65,0 2 3,0 3,0 89,6 

67,5 2 3,0 3,0 92,5 

70,0 1 1,5 1,5 94,0 

72,5 1 1,5 1,5 95,5 

75,0 1 1,5 1,5 97,0 

85,0 1 1,5 1,5 98,5 

90,0 1 1,5 1,5 100,0 

Total 67 100,0 100,0  
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Lampiran 14: Pencapaian Kemampuan Pemecahan Masalah 

Kategori Kemampuan Pemecahan Masalah 

No Nama Nilai Keterangan 

1 Abdad Yusuf Berlino 25 Rendah 

2 Ade Zaidan Althaf 42,5 Sedang 

3 Adeliana Padmanagari 55 Sedang 

4 Ahmad Rafiqi Nudiaurohman 30 Sedang 

5 Alfi Bondan Hendrawan 37,5 Sedang 

6 Alfina Nurul Azizah 65 Tinggi 

7 Antama Hafidh Maynard S 50 Sedang 

8 Auliya Rain Fauziyah 37,5 Sedang 

9 Chiesa Bunga Azzahra 45 Sedang 

10 Dafariza Aulia Kemal 47,5 Sedang 

11 Daffa Haidar Nugroho 75 Tinggi 

12 Dianing Sekar Kinayomi 42,5 Sedang 

13 Dimas Adika Arya Putra 42,5 Sedang 

14 Egan Putra Abiantara 45 Sedang 

15 Fadilla Akmal 35 Sedang 

16 Fahri Tejo Prasetyo 42,5 Sedang 

17 Farel Apriliano Putra Efendi 37,5 Sedang 

18 Farid Abdul Fattah 35 Sedang 

19 Farrel Althaf Faqih 52,5 Sedang 

20 Faturidza Akmal Hafidz 12,5 Rendah 

21 Gazy Afdlien Putra Ferischa 32,5 Sedang 

22 Haidar Mufid Mubasysyir 37,5 Sedang 

23 Ikhfan Firdaus Putra Wijaya 47,5 Sedang 

24 Intan Anisah Fajarwati 90 Tinggi 
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25 Jihan Putri Permatasari 52,5 Sedang 

26 Kania Rafa Zahra 85 Tinggi 

27 Khoirunnisa Lituhayu 30 Sedang 

28 Kholma Munazaha 37,5 Sedang 

29 Lintang Bayu Cahyadi 32,5 Sedang 

30 Lovenia Citrada Dwiradiva 35 Sedang 

31 Luay Muthia Arifin 45 Sedang 

32 M Farrel Damario Zachary 32,5 Sedang 

33 M Harsha Avie Cena 15 Rendah 

34 M Ilham Muzakki 55 Sedang 

35 M Nursanto Priyadi 25 Rendah 

36 M Shafa Danadyaksa 40 Sedang 

37 Maistha Dian Reqita 20 Rendah 

38 Miftah Farhan Saputra 20 Rendah 

39 Muh A Ramzy Putra Roy 65 Tinggi 

40 Muhamad Aditiya Anggara 30 Sedang 

41 Muhammad Dhery Al Afifi 55 Sedang 

42 Muhammad Fadhil Hardinta P. 55 Sedang 

43 Muhammad Linduaji Yogiantara 55 Sedang 

44 Muhammad Muflih Minallah 42,5 Sedang 

45 Muhammad Rafi Abdul Manan 35 Sedang 

46 Muna Azalia Wijaya 37,5 Sedang 

47 Nabil Fernanda Dini 40 Sedang 

48 Nabila Nuansa Putri 37,5 Sedang 

49 Nadia Khoirina Zahra 67,5 Tinggi 

50 Nadia Noor Syafika Yuwonoputri 70 Tinggi 

51 Naufal Ridho Pangestu 30 Sedang 

52 Naura Adenia 42,5 Sedang 
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53 Nazla Lulu‟ Nur Luthfiah 5 Rendah 

54 Nila Amalia Nabila 45 Sedang 

55 Ranesta Rasya Dewananda 62,5 Tinggi 

56 Reyqal Khairullah Rinduwan 72,5 Tinggi 

57 Reza Adika Risqullah 22,5 Rendah 

58 Rifalia Adya Kaerunisyah 55 Sedang 

59 Risky Setiawan 57,5 Sedang 

60 Rona Zalfa Alayya 50 Sedang 

61 Salsabila R Az Zahra 67,5 Tinggi 

62 Salsabilla Dewi Indrayani 30 Sedang 

63 Shahnaz Azarta Prastika 55 Sedang 

64 Unaisah Tri Atikah 55 Sedang 

65 Valenatha Evan Jason 27,5 Sedang 

66 Wasthu Atalla Zatari 40 Sedang 

67 Zidni Ilma Adisha 37,5 Sedang 
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Lampiran 15: Data Hasil Belajar Matematika 

Data Hasil Belajar Matematika 

No Nama Nilai 

1 Abdad Yusuf Berlino 58 

2 Ade Zaidan Althaf 69 

3 Adeliana Padmanagari 69 

4 Ahmad Rafiqi Nudiaurohman 51 

5 Alfi Bondan Hendrawan 43 

6 Alfina Nurul Azizah 65 

7 Antama Hafidh Maynard S 50 

8 Auliya Rain Fauziyah 35 

9 Chiesa Bunga Azzahra 55 

10 Dafariza Aulia Kemal 67 

11 Daffa Haidar Nugroho 80 

12 Dianing Sekar Kinayomi 61 

13 Dimas Adika Arya Putra 58 

14 Egan Putra Abiantara 50 

15 Fadilla Akmal 34 

16 Fahri Tejo Prasetyo 70 

17 Farel Apriliano Putra Efendi 45 

18 Farid Abdul Fattah 35 

19 Farrel Althaf Faqih 53 

20 Faturidza Akmal Hafidz 32 

21 Gazy Afdlien Putra Ferischa 73 

22 Haidar Mufid Mubasysyir 43 

23 Ikhfan Firdaus Putra Wijaya 73 

24 Intan Anisah Fajarwati 90 

25 Jihan Putri Permatasari 60 
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26 Kania Rafa Zahra 91 

27 Khoirunnisa Lituhayu 33 

28 Kholma Munazzaha 37 

29 Lintang Bayu Cahyadi 39 

30 Lovenia Citrada Dwiradiva 39 

31 Luay Muthia Arifin 47 

32 M Farrel Damario Zachary 53 

33 M Harsha Avie Cena 38 

34 M Ilham Muzakki 58 

35 M Nursanto Priyadi 33 

36 M Shafa Danadyaksa 52 

37 Maistha Dian Reqita 30 

38 Miftah Farhan Saputra 26 

39 Muh A Ramzy Putra Roy 67 

40 Muhamad Aditiya Anggara 34 

41 Muhammad Dhery Al Afifi 61 

42 Muhammad Fadhil Hardinta Putra 39 

43 Muhammad Linduaji Yogiantara 56 

44 Muhammad Muflih Minallah 55 

45 Muhammad Rafi Abdul Manan 36 

46 Muna Azalia Wijaya 41 

47 Nabil Fernanda Dini 46 

48 Nabila Nuansa Putri 37 

49 Nadia Khoirina Zahra 69 

50 Nadia Noor Syafika Yuwonoputri 77 

51 Naufal Ridho Pangestu 45 

52 Naura Adenia 56 

53 Nazla Lulu‟ Nur Luthfiah 33 
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54 Nila Amalia Nabila 52 

55 Ranesta Rasya Dewananda 76 

56 Reyqal Khairullah Rinduwan 79 

57 Reza Adika Risqullah 30 

58 Rifalia Adya Kaerunisyah 55 

59 Risky Setiawan 65 

60 Rona Zalfa Alayya 52 

61 Salsabila R Az Zahra 81 

62 Salsabilla Dewi Indrayani 27 

63 Shahnaz Azarta Prastika 82 

64 Unaisah Tri Atikah 49 

65 Valenatha Evan Jason 28 

66 Wasthu Atalla Zatari 51 

67 Zidni Ilma Adisha 55 
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Lampiran 16: Deskripsi Data Hasil Belajar Matematika 

Hasil Deskripsi Data Hasil Belajar 

N Valid 67 

Missing 0 

Mean 52,672 

Median 52,000 

Mode 55,0 

Std. Deviation 16,5506 

Sum 3529,0 

 

Hasil Belajar Matematika 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Val

id 

26,0 1 1,5 1,5 1,5 

27,0 1 1,5 1,5 3,0 

28,0 1 1,5 1,5 4,5 

30,0 2 3,0 3,0 7,5 

32,0 1 1,5 1,5 9,0 

33,0 3 4,5 4,5 13,4 

34,0 2 3,0 3,0 16,4 

35,0 2 3,0 3,0 19,4 

36,0 1 1,5 1,5 20,9 

37,0 2 3,0 3,0 23,9 

38,0 1 1,5 1,5 25,4 

39,0 3 4,5 4,5 29,9 

41,0 1 1,5 1,5 31,3 

43,0 2 3,0 3,0 34,3 

45,0 2 3,0 3,0 37,3 
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46,0 1 1,5 1,5 38,8 

47,0 1 1,5 1,5 40,3 

49,0 1 1,5 1,5 41,8 

50,0 2 3,0 3,0 44,8 

51,0 2 3,0 3,0 47,8 

52,0 3 4,5 4,5 52,2 

53,0 2 3,0 3,0 55,2 

55,0 4 6,0 6,0 61,2 

56,0 2 3,0 3,0 64,2 

58,0 3 4,5 4,5 68,7 

60,0 1 1,5 1,5 70,1 

61,0 2 3,0 3,0 73,1 

65,0 2 3,0 3,0 76,1 

67,0 2 3,0 3,0 79,1 

69,0 3 4,5 4,5 83,6 

70,0 1 1,5 1,5 85,1 

73,0 2 3,0 3,0 88,1 

76,0 1 1,5 1,5 89,6 

77,0 1 1,5 1,5 91,0 

79,0 1 1,5 1,5 92,5 

80,0 1 1,5 1,5 94,0 

81,0 1 1,5 1,5 95,5 

82,0 1 1,5 1,5 97,0 

90,0 1 1,5 1,5 98,5 

91,0 1 1,5 1,5 100,0 

Total 67 100,0 100,0  
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Lampiran 17: Pencapaian Hasil Belajar Matematika 

Pencapaian Hasil Belajar Matematika 

Dilihat dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

No Nama Nilai Keterangan 

1 Abdad Yusuf Berlino 58 Tidak Lulus 

2 Ade Zaidan Althaf 69 Tidak Lulus 

3 Adeliana Padmanagari 69 Tidak Lulus 

4 Ahmad Rafiqi Nudiaurohman 51 Tidak Lulus 

5 Alfi Bondan Hendrawan 43 Tidak Lulus 

6 Alfina Nurul Azizah 65 Tidak Lulus 

7 Antama Hafidh Maynard S 50 Tidak Lulus 

8 Auliya Rain Fauziyah 35 Tidak Lulus 

9 Chiesa Bunga Azzahra 55 Tidak Lulus 

10 Dafariza Aulia Kemal 67 Tidak Lulus 

11 Daffa Haidar Nugroho 80 Lulus 

12 Dianing Sekar Kinayomi 61 Tidak Lulus 

13 Dimas Adika Arya Putra 58 Tidak Lulus 

14 Egan Putra Abiantara 50 Tidak Lulus 

15 Fadilla Akmal 34 Tidak Lulus 

16 Fahri Tejo Prasetyo 70 Tidak Lulus 

17 Farel Apriliano Putra Efendi 45 Tidak Lulus 

18 Farid Abdul Fattah 35 Tidak Lulus 

19 Farrel Althaf Faqih 53 Tidak Lulus 

20 Faturidza Akmal Hafidz 32 Tidak Lulus 

21 Gazy Afdlien Putra Ferischa 73 Tidak Lulus 

22 Haidar Mufid Mubasysyir 43 Tidak Lulus 

23 Ikhfan Firdaus Putra Wijaya 73 Tidak Lulus 
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24 Intan Anisah Fajarwati 90 Lulus 

25 Jihan Putri Permatasari 60 Tidak Lulus 

26 Kania Rafa Zahra 91 Lulus 

27 Khoirunnisa Lituhayu 33 Tidak Lulus 

28 Kholma Munazzaha 37 Tidak Lulus 

29 Lintang Bayu Cahyadi 39 Tidak Lulus 

30 Lovenia Citrada Dwiradiva 39 Tidak Lulus 

31 Luay Muthia Arifin 47 Tidak Lulus 

32 M Farrel Damario Zachary 53 Tidak Lulus 

33 M Harsha Avie Cena 38 Tidak Lulus 

34 M Ilham Muzakki 58 Tidak Lulus 

35 M Nursanto Priyadi 33 Tidak Lulus 

36 M Shafa Danadyaksa 52 Tidak Lulus 

37 Maistha Dian Reqita 30 Tidak Lulus 

38 Miftah Farhan Saputra 26 Tidak Lulus 

39 Muh A Ramzy Putra Roy 67 Tidak Lulus 

40 Muhamad Aditiya Anggara 34 Tidak Lulus 

41 Muhammad Dhery Al Afifi 61 Tidak Lulus 

42 Muhammad Fadhil Hardinta Putra 39 Tidak Lulus 

43 Muhammad Linduaji Yogiantara 56 Tidak Lulus 

44 Muhammad Muflih Minallah 55 Tidak Lulus 

45 Muhammad Rafi Abdul Manan 36 Tidak Lulus 

46 Muna Azalia Wijaya 41 Tidak Lulus 

47 Nabil Fernanda Dini 46 Tidak Lulus 

48 Nabila Nuansa Putri 37 Tidak Lulus 

49 Nadia Khoirina Zahra 69 Tidak Lulus 

50 Nadia Noor Syafika Yuwonoputri 77 Lulus 

51 Naufal Ridho Pangestu 45 Tidak Lulus 
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52 Naura Adenia 56 Tidak Lulus 

53 Nazla Lulu‟ Nur Luthfiah 33 Tidak Lulus 

54 Nila Amalia Nabila 52 Tidak Lulus 

55 Ranesta Rasya Dewananda 76 Lulus 

56 Reyqal Khairullah Rinduwan 79 Lulus 

57 Reza Adika Risqullah 30 Tidak Lulus 

58 Rifalia Adya Kaerunisyah 55 Tidak Lulus 

59 Risky Setiawan 65 Tidak Lulus 

60 Rona Zalfa Alayya 52 Tidak Lulus 

61 Salsabila R Az Zahra 81 Lulus 

62 Salsabilla Dewi Indrayani 27 Tidak Lulus 

63 Shahnaz Azarta Prastika 82 Lulus 

64 Unaisah Tri Atikah 49 Tidak Lulus 

65 Valenatha Evan Jason 28 Tidak Lulus 

66 Wasthu Atalla Zatari 51 Tidak Lulus 

67 Zidni Ilma Adisha 55 Tidak Lulus 
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Lampiran 18: Uji Normalitas 

Hasil Uji Normalitas 

Explore 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Kemampuan 

Pemecahan Masalah 
67 100,0% 0 0,0% 67 100,0% 

Hasil Belajar 

Matematika 
67 100,0% 0 0,0% 67 100,0% 

 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

Mean 43,769 2,0192 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower Bound 39,737  

Upper Bound 47,800  

5% Trimmed Mean 43,410  

Median 42,500  

Variance 273,177  

Std. Deviation 16,5281  

Minimum 5,0  

Maximum 90,0  

Range 85,0  

Interquartile Range 22,5  

Skewness ,417 ,293 

Kurtosis ,468 ,578 
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Hasil Belajar 

Matematika 

Mean 52,672 2,0220 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower Bound 48,635  

Upper Bound 56,709  

5% Trimmed Mean 52,175  

Median 52,000  

Variance 273,921  

Std. Deviation 16,5506  

Minimum 26,0  

Maximum 91,0  

Range 65,0  

Interquartile Range 27,0  

Skewness ,382 ,293 

Kurtosis -,650 ,578 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kemampuan 

Pemecahan Masalah 
,098 67 ,185 ,981 67 ,375 

Hasil Belajar 

Matematika 
,094 67 ,200

*
 ,965 67 ,057 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran 19: Uji Linieritas 

Hasil Uji Linieritas 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Included Excluded Total 

N Percent N Percent N Percent 

Hasil Belajar Matematika  

* Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

67 100,0% 0 0,0% 67 100,0% 

 

Kemampuan Pemecahan 

Masalah Mean N Std. Deviation 

5,0 33,000 1 . 

12,5 32,000 1 . 

15,0 38,000 1 . 

20,0 28,000 2 2,8284 

22,5 30,000 1 . 

25,0 45,500 2 17,6777 

27,5 28,000 1 . 

30,0 38,000 5 9,7468 

32,5 55,000 3 17,0880 

35,0 36,000 4 2,1602 

37,5 42,000 8 6,3246 

40,0 49,667 3 3,2146 

42,5 61,500 6 6,5345 

45,0 51,000 4 3,3665 

47,5 70,000 2 4,2426 

50,0 51,000 2 1,4142 

52,5 56,500 2 4,9497 
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55,0 58,625 8 12,8612 

57,5 65,000 1 . 

62,5 76,000 1 . 

65,0 66,000 2 1,4142 

67,5 75,000 2 8,4853 

70,0 77,000 1 . 

72,5 79,000 1 . 

75,0 80,000 1 . 

85,0 91,000 1 . 

 90,0 90,000 1 . 

Total 52,672 67 16,5506 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Hasil Belajar 

Matematika * 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

Between 

Groups 

(Combined) 14955,734 26 575,221 7,367 ,000 

Linearity 11924,845 1 11924,845 152,73 ,000 

Deviation 

from 

Linearity 

3030,890 25 121,236 1,553 ,105 

Within Groups 3123,042 40 78,076   

Total 18078,776 66    

 

Measures of Association 

 R R Squared Eta Eta Squared 

Hasil Belajar Matematika 

* Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

,812 ,660 ,910 ,827 
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Lampiran 20: Analisis Korelasi 

Hasil Analisi Korelasi 

Correlations 

 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

Hasil Belajar 

Matematika 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

Pearson 

Correlation 
1 ,812 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N 67 67 

Hasil Belajar 

Matematika 

Pearson 

Correlation 
,812 1 

Sig. (2-tailed) ,000  

N 67 67 
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Lampiran 21: Analisis Regresi 

Hasil Analisi Regresi 

Regression 

Variables Entered/Removed
a
 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah
b
 

. Enter 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar Matematika 

b. All requested variables entered. 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,812
a
 ,660 ,654 9,7302 

a. Predictors: (Constant), Kemampuan Pemecahan Masalah 

 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 11924,845 1 11924,845 125,954 ,000
b
 

Residual 6153,932 65 94,676   

Total 18078,776 66    

a. Dependent Variable: Hasil Belajar Matematika 

b. Predictors: (Constant), Kemampuan Pemecahan Masalah 
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Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

95,0% 

Confidence 

Interval for B 

B 

Std. 

Error Beta 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

 (Constant) 17,076 3,387  5,041 ,000 10,312 23,841 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

,813 ,072 ,812 11,223 ,000 ,669 ,958 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar Matematika 
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Lampiran 22: Surat Pengajuan Judul 
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Lampiran 23: Surat Penunjukkan DPS 
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Lampiran 24: Bukti Seminar 
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Lampiran 25: Surat Pernyataan Validasi 
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Lampiran 26: Surat Ijin Penelitian dari Kesbangpol DIY 
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Lampiran 27: Surat Ijin Penelitian dari Bappeda Bantul 
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Lampiran 28: Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 29: Kartu Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 30: Sertifikat OPAK 
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Lampiran 31: Sertifikat Sospem 
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Lampiran 32: Sertifikat PKTQ 
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Lampiran 33: Sertifikat Magang III 
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Lampiran 34: Sertifikat KKN 
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Lampiran 35: Sertifikat ICT 
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Lampiran 36: Sertifikat Lectora 
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Lampiran 37: Sertifikat TOEC 
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Lampiran 38: Sertifikat IKLA 
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Lampiran 39: Ijazah SMA 
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Lampiran 40: Curriculum Vitae 

CURRICULUM VITAE  

A. Data Pribadi   

1. Nama Lengkap  : Maulidda Yuliati 

2. TTL : Kebumen, 27 Juli 1996 

3. Jenis Kelamin : Perempuan  

4. Agama  : Islam  

5. Status  : Belum Menikah  

6. Alamat di 

Yogyakarta 

: Jl. Parangtritis Km.25, Grogol IX, 

Parangtritis Kretek, Bantul 

7. No. Hp : 0896-3277-8819 

8. E-mail : maulidda.yuliati27@gmail.com 

B. Data Keluarga   

1. Nama Ayah : Sudarsono (Alm) 

2. Nama Ibu : Sawiyem 

3. Alamat Orang Tua : Dk. Karang Weni RT.02 Rw.04, 

Meles, Adimulyo, Kebumen 

4. Riwayat Pendidikan   

1. S1 : PGMI UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta (2014 – 2018) 

2. SMA : SMA N 1 Petanahan – Kebumen 

(2011 – 2014) 

3. SMP/MTS : SMP N 2 Adimulyo – Kebumen 

(2007 – 2011) 

4. SD/MI : SD Negeri Podourip – Kebumen 

(2001 – 2007) 

5. TK/RA : TK Among Putro  Podourip – 

Kebumen (2001) 

         Yogyakarta, 13 Maret 2018 

           Peneliti, 

 

     Maulidda Yuliati 

      NIM. 14480097 

mailto:maulidda.yuliati27@gmail.com

	PENGARUH KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAHTERHADAP HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWAKELAS V SEKOLAH DASAR ISLAM TERPADU (SDIT)
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN
	SURAT PERNYATAAN BERJILBAB
	SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI
	PENGESAHAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR
	MOTTO
	PERSEMBAHAN
	ABSTRAK
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	C. Pembatasan Masalah
	D. Tujuan Penelitian
	E. Manfaat Penelitian

	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN
	CURRICULUM VITAE



